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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia perkuliahan merupakan tempat dimana mahasiswa melakukan 

pendidikan untuk memiliki ilmu pengetahuan, pelatihan dan keahlian untuk 

menghadapi masa kerja nantinya. Mahasiswa program studi ekonomi syariah 

di persiapkan serta dibekali ilmu tentang perbankan syariah, baik konvensional 

maupun syariah yang bertujuan untuk meningkatkan aspek ekonomi perbankan 

nasional maupun perbankan syariah. Perkuliahan merupakan salah satu tempat 

mahasiswa agar mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan 

adanya program studi ekonomi syariah fakultas agama Islam diharapkan 

mahasiswa mampu menjadi lulusan-lulusan yang mengerti akan perbankan 

syariah terutama pada mahasiswa ekonomi syariah yang akan berkarir di 

perbankan syariah. Sumber daya manusia merupakan aktivitas yang dilakukan 

agar sumber daya manusia dalam organisasi dapat didayagunakan secara efektif 

dan efisien guna untuk mencapai tujuan.1 

Berdasarkan artikel dari Jaffy Prabu Prakoso dijelasksan bahwa SDM 

yang bekerja di sektor lembaga keuangan syariah 90% dari luar program studi 

yang berhubungan dengan ekonomi syariah. Artinya hanya sekitar 10% SDM 

                                                           
1 Burhanuddin Yusuf, “Manajemen Sumber Daya Manusia Di Lembaga Keuangan Syariah”, 

(Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2015), hlm 28 
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yang berasal dari jurusan ekonomi syariah.2 Bank Indonesia sebagai bank 

sentral di Indonesia menetapkan bahwa 5% dari keuntungan bank syariah 

dialokasikan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang terampil 

sesuai dengan kebutuhan ekonomi syariah, serta memperkuat kerjasama dengan 

lembaga-lembaga pendidikan.3 

Fakultas Agama Islam Program Studi Ekonomi Syariah merupakan 

salah satu fakultas yang terdapat di Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Setiap 

mahasiswa diharapkan mampu menjalankan status dirinya sebagai pelajar atau 

pekerja nantinya dibawah prinsip-prinsip syariat Islam, sehingga dapat menjadi 

sarjana ekonomi syariah yang tidak hanya mengetahui teknis ekonomi syariah 

tetapi juga mengetahui nilai-nilai Islam yang bisa diterapkan dan mampu 

mengaplikasikan dikehidupan sosialnya. Dunia perkuliahan merupakan wadah 

untuk menampung minat dari peserta didik. Sehingga peserta didik memilih 

jurusan sesuai dengan keinginannya masing-masing. Namun berdasarkan 

survey awal yang dilakukan kebanyakan mahasiswa saat ini tidak memiliki 

tujuan yang jelas setelah lulus nantinya. 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan kepada mahasiswa 

Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam tenyata terdapat beberapa 

masalah yang bekenaan dengan minat, ada 36 dari 62 mahasiswa yang tidak 

                                                           
2 Jaffy Prabu Prakoso, “Ekonomi Syariah Melesat, Tapi Kualitas SDM Belum Bisa 

Mengimbangi”, https://ekonomi.bisnis.com/read/20201229/9/1336563/ekonomi-syariah-melesat-tapi-

kualitas-sdm-belum-bisa-mengimbangi (diakses pada tanggal 31 Oktober 2022). 
3 Marlandi Nurliansyah Zein, “Pengaruh Motivasi, dan Minat Terhadap Peluang Bekerja Di 

Sektor Perbankan Syariah (Studi Pada Mahasiswa Ekonomi Pembangunan Universitas Lampung)”, 

Skripsi FEBI UIN Raden Intan Lampung, 2018, hlm.9-10 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20201229/9/1336563/ekonomi-syariah-melesat-tapi-kualitas-sdm-belum-bisa-mengimbangi
https://ekonomi.bisnis.com/read/20201229/9/1336563/ekonomi-syariah-melesat-tapi-kualitas-sdm-belum-bisa-mengimbangi
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Gambar 1. 1 Minat Mahasiswa Berkarir di Perbankan Syariah 

berminat untuk berkarir di perbankan syariah. Selain itu ada 26 dari 62 

mahasiswa yang minat berkarir di perbankan syariah. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Studi Pendahuluan 

Banyak faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa ekonomi syariah 

untuk berkarir di perbankan syariah, baik faktor dari dalam maupun dari luar. 

Seperti diantaranya pertimbangan untuk bekerja serta peningkatan kualitas diri 

yang ditawarkan bank syariah. Bagi mahasiswa lulusan ekonomi syariah 

tentunya pesaing mereka bukan hanya satu jurusan tetapi seluruh jurusan 

sehingga secara tidak langsung memberikan tantangan tersendiri bagi 

mahasiswa untuk lebih mengembangkan kompetensinya lagi agar bersaing 

dengan mereka bukan jurusan ekonomi syariah. Hal ini merupakan suatu 

permasalahan yang perlu diteliti, karena motivasi merupakan faktor penentu 

minat mahasiswa. Motivasi yang tinggi akan mengarahkan seseorang untuk 

memiliki minat bekerja pada lembaga yang sesuai dengan keampuannya.  

           



4 

 

 

            

                   

Gambar 1. 2 Data Instansi Alumni Ekonomi Syariah 

                          Sumber : Alumni Fakultas Agama Islam 

Berdasarkan pendataan alumni yang berhasil diserap dari Fakultas 

Agama Islam pada kenyataannya, tidak semua lulusan Prodi Ekonomi Syariah 

memilih berkarir di perbankan syariah dari 120 responden terdapat sebanyak 

18,2% lulusan mahasiswa prodi ekonomi syariah yang berkarir di perbankan 

syariah, dimana sisanya dominan lebih memilih berkarir di perusahaan yang 

tidak terkait dengan ekonomi maupun bank syariah. Hal ini disebabkan oleh 

banyak faktor yang mempengaruhi antara lain pengetahuan mahasiswa dan 

motivasi mahasiswa untuk berkarir di perbankan syariah. 

Dalam menentukan pilihannya mahasiswa akan berpikir secara 

emosional dan rasional. Terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi minat 

menurut teori crow Faktor internal (dari dalam) mahasiswa yang 

mempengaruhi minat seperti : emosional, bakat, motivasi, keinginan, dan 
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penguasaan ilmu pengetahuan berupa prestasi belajar. Faktor eksternal (dari 

luar) diri mahasiswa diantaranya adalah adanya pengaruh dari lingkungan 

keluarga, pendidikan formal, informasi dunia kerja, dan pelatihan.4 

          
         Sumber : Hasil Studi Pendahuluan 

Gambar 1. 3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap 62 responden diatas, terdapat beberapa faktor yang sangat 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di perbankan syariah 

diantaranya faktor pelatihan sebanyak 39.10 %, Informasi dunia kerja 39.60 %, 

                                                           
4 Abdul Rahman Abror, “Psikologi Pendidikan”, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1993), 

hlm.135 
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Pendidikan formal 36.20 %, Lingkungan keluarga 40.40 %, Penguasaan ilmu 

pengetahuan 40.80 %, Keinginan 33.30 %, Bakat 39.10 %, Emosional 41.70 %, 

Motivasi 41.70 %, Pengetahuan 44.70 %. Menurut peneliti dari faktor-faktor 

tersebut terdapat tiga faktor yang sangat mempengaruhi minat mahasiswa 

berkarir di perbankan yaitu faktor pengetahuan, motivasi dan emosional karena 

presentasenya lebih besar.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

perlu meneliti lebih dalam mengenai faktor-faktor yang dilakukan oleh 

mahasiswa fakultas agama Islam program studi ekonomi syariah, guna 

kemauan bekerja di perbankan syariah. Sehingga penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian ini dan menulisnya dalam sebuah karya tulis ilmiah 

(skripsi) dengan judul “Pengaruh Pengetahuan, Motivasi, dan Emosional, 

Terhadap Minat Berkarir di Perbankan Syariah (Studi Pada Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam)” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap minat berkarir di perbankan 

syariah? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat berkarir di perbankan 

syariah? 

3. Apakah faktor emosional berpengaruh terhadap minat berkarir di 

perbankan syariah? 
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4. Apakah pengetahuan, motivasi, dan emosional secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat berkarir di perbankan syariah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat di perbankan 

syariah. 

2. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat berkarir di perbankan 

syariah. 

3. Mengetahui pengaruh emosional terhadap minat berkarir di perbankan 

syariah. 

4. Mengetahui pengaruh pengetahuan, motivasi, dan emosional terhadap 

minat berkarir di perbankan syariah secara simultan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahaman kepada pembaca serta sebagai referensi 

dan wawasan mengenai pengaruh pengetahuan, motivasi, dan 

emosional terhadap minat mahasiswa berkarir di perbankan syariah. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak 

Fakultas Agama Islam sebagai bahan masukan capaian pembelajaran 

lulusan (CPL) atau pengembangan kurikulum mengenai pengaruh 

pengetahuan, motivasi dan emosional yang dapat mempengaruhi minat 

berkarir di perbankan syariah. 

3. Manfaat Umum  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang 

mendalam bagi masyarakat mengenai pengaruh pengetahuan, motivasi 

dan emosional terhadap minat berkarir di perbankan syariah. 

 


